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Abstract 
This study examines the relationship between school organizational structure and the 
effectiveness of managerial decision-making. An appropriate organizational structure is 
a crucial foundation for determining how decisions are made, communicated, and 
implemented in an educational context. Through an analysis of various structural models, 
this study found that structural flexibility, hierarchical clarity, and coordination 
mechanisms significantly influence the speed and quality of decision-making in schools. 
Keywords: organizational structure, decision-making, school management, 
organizational effectiveness 
 

Abstrak 
Penelitian ini mengkaji hubungan antara struktur organisasi sekolah dengan efektivitas 
pengambilan keputusan manajerial. Struktur organisasi yang tepat menjadi fondasi 
penting dalam menentukan bagaimana keputusan diambil, dikomunikasikan, dan 
diimplementasikan dalam konteks pendidikan. Melalui analisis terhadap berbagai 
model struktural, penelitian ini menemukan bahwa fleksibilitas struktur, kejelasan 
hierarki, dan mekanisme koordinasi berpengaruh signifikan terhadap kecepatan dan 
kualitas pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. 
Kata Kunci: struktur organisasi, pengambilan keputusan, manajemen sekolah, 
efektivitas organisasi. 
 
Pendahuluan 

Sekolah sebagai institusi pendidikan menghadapi tantangan kompleks dalam 

mengelola sumber daya dan mencapai tujuan pembelajaran. Struktur organisasi 

menjadi kerangka yang menentukan alur komunikasi, pembagian wewenang, dan 

mekanisme pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, banyak sekolah masih 

menerapkan struktur birokratis kaku yang menghambat responsivitas terhadap 

perubahan lingkungan pendidikan. 
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Pengambilan keputusan manajerial di sekolah mencakup berbagai aspek mulai 

dari kurikulum, pengelolaan SDM, hingga alokasi anggaran. Efektivitas keputusan 

tersebut bergantung pada seberapa baik struktur organisasi mendukung proses 

identifikasi masalah, analisis alternatif, dan implementasi solusi. Penelitian ini 

bertujuan mengeksplorasi bagaimana desain struktural mempengaruhi dinamika 

pengambilan keputusan di tingkat manajerial sekolah. 

 
Landasan Teori 

Struktur Organisasi Sekolah 
Struktur organisasi merujuk pada pola formal hubungan dan pembagian tugas 

dalam suatu institusi. Dalam konteks sekolah, struktur ini mencerminkan hierarki 

kepemimpinan dari kepala sekolah hingga staf operasional. Terdapat dua model utama 

yang umum diterapkan: struktur mekanis dengan karakteristik sentralisasi dan 

formalisasi tinggi, serta struktur organis yang lebih fleksibel dan desentralisasi. 

Robbins menjelaskan bahwa struktur organisasi memiliki tiga dimensi kunci: 

kompleksitas (tingkat diferensiasi), formalisasi (standarisasi prosedur), dan 

sentralisasi (lokus pengambilan keputusan). Sekolah dengan struktur kompleks 

cenderung memiliki banyak tingkatan dan departemen, sementara formalisasi tinggi 

ditandai oleh prosedur tertulis yang ketat. 

 
Pengambilan Keputusan Manajerial 

Pengambilan keputusan manajerial merupakan proses kognitif memilih 

tindakan terbaik dari berbagai alternatif untuk mencapai tujuan organisasi. Simon 

membedakan antara keputusan terprogram (rutin) dan tidak terprogram (strategis). 

Di sekolah, keputusan terprogram mencakup penjadwalan kelas, sedangkan 

keputusan tidak terprogram melibatkan perubahan kurikulum atau kebijakan disiplin. 

Efektivitas keputusan dinilai dari kualitas output, ketepatan waktu, dan tingkat 

penerimaan pemangku kepentingan. Faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi 

ketersediaan informasi, partisipasi stakeholder, dan iklim organisasi yang mendukung 

komunikasi terbuka. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus 

pada tiga sekolah menengah atas yang memiliki karakteristik struktural berbeda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, 

wakil kepala, dan guru koordinator, serta observasi proses rapat pengambilan 

keputusan. Analisis dokumen kebijakan sekolah melengkapi triangulasi data. 

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

minimal tiga tahun pengalaman dalam posisi manajerial. Data dianalisis menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi, display, dan verifikasi untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antara struktur dan proses keputusan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Variasi Struktur Organisasi 

Temuan menunjukkan ketiga sekolah menerapkan model struktural berbeda. 

Sekolah A menggunakan struktur hierarkis ketat dengan lima tingkatan dari kepala 

sekolah hingga pelaksana. Semua keputusan besar harus melalui persetujuan kepala 

sekolah, menciptakan bottleneck dalam proses approval. 

Sekolah B menerapkan struktur matriks dengan tim lintas fungsi untuk 

program-program khusus. Struktur ini memungkinkan koordinasi horizontal yang lebih 

baik namun menimbulkan kebingungan peran ketika anggota tim memiliki dual 

reporting. Sekolah C mengadopsi struktur flat dengan hanya tiga tingkatan, 

memberikan otonomi lebih besar kepada unit-unit kerja dalam mengambil keputusan 

operasional. 

 
Proses Pengambilan Keputusan 

Di Sekolah A, keputusan manajerial membutuhkan waktu rata-rata dua minggu 

karena harus melalui jalur birokratis panjang. Formalitas prosedur memastikan 

akuntabilitas namun mengorbankan kecepatan respons terhadap situasi mendesak. 

Guru melaporkan frustrasi karena usulan inovatif sering terhambat proses 

administrasi. 

Sekolah B menunjukkan dinamika berbeda di mana keputusan dapat diambil 

lebih cepat melalui forum tim kerja. Namun, kompleksitas koordinasi antar tim kadang 

menghasilkan keputusan yang tidak konsisten atau bahkan bertentangan. Kurangnya 

mekanisme integrasi sentral menjadi kelemahan struktur ini. 

Sekolah C dengan struktur datar memfasilitasi pengambilan keputusan 

tercepat, rata-rata tiga hari untuk keputusan non-strategis. Kepala sekolah 

mendelegasikan wewenang signifikan kepada koordinator area, menciptakan sense of 

ownership. Risiko yang muncul adalah potensi kesenjangan kualitas keputusan antar 

unit akibat perbedaan kapasitas individu. 

 
Implikasi Terhadap Efektivitas 

Analisis komparatif mengungkap bahwa struktur bukan satu-satunya 

determinan efektivitas. Kultur organisasi dan kompetensi individu berperan sama 

pentingnya. Sekolah A dengan struktur kaku tetap efektif untuk keputusan yang 

memerlukan kontrol ketat seperti pengelolaan keuangan. Transparansi dokumentasi 

memudahkan audit dan evaluasi. 

Sekolah B unggul dalam inovasi program karena kolaborasi lintas disiplin 

menghasilkan solusi kreatif. Struktur matriks cocok untuk sekolah yang 

memprioritaskan pengembangan proyek khusus atau kurikulum diferensiasi. 
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Tantangannya terletak pada kebutuhan komunikasi intensif dan manajemen konflik 

peran. 

Sekolah C menunjukkan kepuasan kerja tertinggi di kalangan staf manajerial 

karena otonomi yang diberikan. Pengambilan keputusan partisipatif meningkatkan 

komitmen implementasi. Namun, koordinasi antar unit memerlukan perhatian khusus 

untuk memastikan alignment dengan visi sekolah secara keseluruhan. 

 
Faktor Moderator 

Beberapa variabel moderator mempengaruhi hubungan struktur-efektivitas. 

Ukuran sekolah menjadi pertimbangan penting; struktur flat sulit diterapkan pada 

sekolah besar dengan ratusan guru. Teknologi informasi berperan sebagai enabler, 

sistem informasi manajemen memfasilitasi koordinasi dalam struktur kompleks. 

Kepemimpinan kepala sekolah menentukan bagaimana struktur formal 

dijalankan dalam praktik. Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan 

transformasional dapat mengoptimalkan struktur hierarkis menjadi lebih responsif 

melalui komunikasi terbuka dan pemberdayaan. Sebaliknya, gaya otokratis akan 

memperkuat kekakuan struktural. 

 
Kesimpulan 

Struktur organisasi sekolah memiliki implikasi substansial terhadap efektivitas 

pengambilan keputusan manajerial, namun tidak dalam pola linear sederhana. Struktur 

hierarkis tradisional memberikan kejelasan akuntabilitas dan cocok untuk keputusan 

yang memerlukan kontrol ketat. Struktur matriks mendukung inovasi melalui 

kolaborasi namun memerlukan mekanisme koordinasi kuat. Struktur datar 

memfasilitasi kecepatan dan partisipasi namun menuntut kompetensi tinggi di tingkat 

middle management. 

Rekomendasi bagi praktisi pendidikan adalah mengadopsi pendekatan 

kontingensi dalam mendesain struktur organisasi. Tidak ada model universal terbaik; 

pilihan struktur harus disesuaikan dengan konteks sekolah meliputi ukuran, 

kompleksitas program, dan kultur organisasi. Sekolah perlu membangun fleksibilitas 

struktural yang memungkinkan adaptasi terhadap tuntutan lingkungan tanpa 

kehilangan stabilitas operasional. 

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi peran teknologi digital dalam 

mentransformasi struktur organisasi sekolah era post-pandemic. Investigasi 

kuantitatif dengan sampel lebih besar akan memperkuat generalisasi temuan ini. 

Kajian komparatif lintas jenjang pendidikan juga akan memberikan perspektif lebih 

komprehensif tentang desain organisasi optimal dalam ekosistem pendidikan. 
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